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Abstract 

This study aims to determine the aspects that influence student achievement 

during limited face-to-face learning (PTMP) for students at SMKN 20 Jakarta. 

This study used a quantitative method by collecting data through a 

questionnaire using a Likert scale. The sample was selected based on the 

purposive sampling technique as many as 154 respondents who have the 

criteria of class XII students at SMKN 20 Jakarta who have implemented limited 

face-to-face learning. The analysis technique was carried out using SmartPLS 

version 3. The results of this study indicate that the family environment has a 

positive effect on learning achievement with a value of 0.277 and t statistics 

(4.483 > 1.96), learning motivation has a positive and significant effect on 

learning achievement with a value of 0.564 and t statistics (9.015 > 1.96). 

Meanwhile, emotional intelligence has no effect on learning achievement with a 

value of 0.019 and with t statistics (0.308 <1.96). In addition, the results show 

that the family environment has an indirect effect on learning achievement 

through learning motivation with a value of 0.305 and t statistics (4.864 > 

1.96), and emotional intelligence has an indirect effect on learning achievement 

through learning motivation with a value of 0.172 and t statistics (4.501 > 

1.96). 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek yang berpengaruh terhadap 

prestasi belajar siswa selama menjalankan pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMP) pada siswa SMKN 20 Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang menggunakan skala 

likert. Sampel dipilih berdasarkan teknik sampel purposive sebanyak 154 

responden yang memiliki kriteria siswa SMKN 20 Jakarta kelas XII yang telah 

melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas. Teknik analisa dilakukan 

dengan menggunakan SmartPLS versi 3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap prestasi belajar dengan nilai 

0,277 dan t statistics (4,483 > 1,96), motivasi belajar berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap prestasi belajar dengan nilai 0,564 dan t statistics (9,015 > 

1,96). Sedangkan kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap prestasi 

belajar dengan nilai 0,019 dan dengan t statistics (0,308 < 1,96). Selain itu, 

didapatkan hasil bahwa lingkungan keluarga berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar dengan nilai 0,305 dan t 

statistics (4,864 > 1,96), serta kecerdasan emosional berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar dengan nilai 0,172 

dan t statistics (4,501 > 1,96). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang dibutuhkan setiap manusia dan pendidikan merupakan 

hak yang dimiliki oleh setiap warga negara Indonesia. Dengan pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan pengetahuan dan kemampuan diri untuk menjalani kehidupannya di masa 

mendatang. Dalam pendidikan terjadi kegiatan pembelajaran. Berdasarkan UU RI No. 20 

Tahun (2003) Pasal 1 Ayat 20 diketahui “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Maka, pembelajaran 

yang tepat diperlukan untuk membantu dalam proses belajar supaya pendidikan dapat 

terlaksana dengan baik.  

Namun, Covid 19 melanda Indonesia pada tahun 2020 yang mengakibatkan terjadinya 

berbagai kendala dalam menjalankan aktivitas. Salah satunya pendidikan yang mengharuskan 

diterapkannya pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh 

memang terkesan efektif, namun pembelajaran jarak jauh terdapat berbagai macam kendala. 

Kendala tersebut bisa dari dalam diri siswa maupun faktor pendukung di luar diri siswa. Hal 

ini mengakibatkan kurang efektifnya pembelajaran jarak jauh. Hasil ini terlihat pada survei 

yang oleh Institute for Demographic and Poverty Studies (IDEAS) (2021), dapat diketahui 

bahwa prestasi belajar siswa menurun. 

 
Gambar 1. Survei IDEAS mengenai Pembelajaran Jarak Jauh 

Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafa’ati et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa terjadi perubahan dalam pembelajaran siswa yang diakibatkan dari 

kesulitan yang dihadapi siswa selama pembelajaran jarak jauh. Kesulitan tersebut seperti 

kurang memadainya materi yang didapat siswa sehingga siswa kesulitan dalam memahami 

materi yang dipelajari. Selain itu, karena sedikitnya interaksi dengan orang lain, 

menyebabkan siswa lebih mudah jenuh yang mengakibatkan malas belajar. Dengan begitu, 

mengakibatkan prestasi belajar menurun. 

Nahal dan Piliani (2021) menyatakan dalam penelitiannya bahwa lingkungan keluarga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. Selama pembelajaran jarak jauh, siswa lebih banyak 

berinteraksi dengan keluarga. Maka, lingkungan keluarga memiliki peranan penting dalam 

proses pembelajaran siswa, seperti perlunya memberikan perhatian, memberikan bimbingan, 

dan menyediakan suasana belajar yang nyaman dan memenuhi fasilitas dalam belajar. 

Namun, tidak semua keluarga dapat memenuhi hal tersebut. Misalnya, orang tua yang sibuk 

sehingga tidak bisa memantau, tidak bisa memberikan ruang yang nyaman dan kondusif 

untuk siswa belajar, kurangnya fasilitas yang menunjang selama pembelajaran jarak jauh. 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja


 

 Jurnal Pendidikan : 

SEROJA 

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/seroja 

ISSN : 296`1-9408 

 

2023, Vol.2, No.4 

297-308 

 

 

 

  

Visit us Jurnal Pendidikan : Seroja 

             Anfa Mediatama        Page | 299 

 

Selain itu, motivasi belajar siswa juga menurun selama pembelajaran jarak jauh. 

Berdasarkan penelitian Nur’Azizah et al., (2021), diketahui bahwa motivasi belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. 

(2021) mengatakan bahwa motivasi siswa ketika belajar secara tatap muka lebih tinggi 

dibandingkan ketika melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Hal ini diakibatkan oleh siswa 

yang mudah merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran yang lebih sering hanya diberikan 

tugas dan sedikitnya interaksi dengan teman.  

Faktor lain seperti kecerdasan emosional juga berpengaruh. Menurut Napitupulu (2021) 

selama pembelajaran jarak jauh, siswa lebih banyak merasakan emosi negatif. Emosi negatif 

dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar, kesulitan untuk memahami materi. 

Dengan kecerdasan emosional, siswa dapat mengelola emosinya dan dapat mengendalikan 

emosi negatif supaya tidak mempengaruhi proses belajarnya. Selaras dengan penelitian 

Makbul dan Sains (2021), yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap prestasi belajar.  

Pada tahun 2021 ketika Covid 19 mulai mereda, system pembalajaran mulai 

diperbaharui kembali dengan melakukan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dengan 

sistem siswa secara bergantian melaksanakan pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran tatap 

muka. Seorang Sekretaris Jenderal Kemendikbudristek mengatakan dalam berita Kabar24 

yang ditulis oleh Gunawan (2022)) bahwa “kebijakan pembelajaran tatap muka terbatas ini 

dilakukan lantaran pemerintah tidak ingin fenomena learning loss makin parah dialami 

generasi muda Indonesia”. Maka diharapkan dengan sistem pembelajaran yang telah 

diperbaharui, yaitu Pembelajaran Tatap Muka Terbatas dapat memperbaiki proses belajar 

siswa.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, mengenai pembelajaran jarak jauh. Maka penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara langsung lingkungan keluarga, 

motivasi belajar, dan kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar selama pembelajaran 

tatap muka terbatas pada siswa kelas XII SMKN 20 Jakarta.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengumpulkan data 

menggunakan kuesioner dengan skala likert. Untuk menentukan responden menggunakan 

sampel purposive karena sampel dipilih berdasarkan tujuan khusus (Hardani et al., 2020) 

dengan kriteria siswa kelas XII SMKN 20 Jakarta serta siswa yang melaksanakan atau pernah 

melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas. Perhitungan sampel menggunakan 

perhitungan Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013, hal. 87), didapatkan total sampel sebanyak 

154 sampel. Untuk skala likert yang digunakan diantara nilai 1-5. Dengan pernyataan positif 

memiliki rentang nilai 5-1 untuk alternatif jawaban seperti sangat setuju, setuju, ragu-ragu, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Sedangkan, untuk pernyataan negatif  memiliki rentang 

nilai 1-5 untuk alternatif jawaban sangat setuju, setuju, ragi-ragu, tidak setuju, dan sangat 

tidak setuju. Untuk menganalisis data, peneliti memanfaatkan software SmartPLS versi 3 
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untuk menggunakan metode SEM-PLS dengan dilihat berdasarkan nilai pada buku Hair et al., 

(2017) berjudul “A Primer on Partial Least Squares Structural Equation Model (PLS-SEM)”. 

Tabel 1. Jumlah Sampel 

No Kelas Perhitungan 

sampel 

Jumlah 

1. XII BDP 1 
 

21,7  22 

2. XII BDP 2 
 

21,7  22 

3. XII AKL 1 
 

21,7  22 

4. XII AKL 2 
 

21,7  22 

5. XII OTKP 1 
 

21,7  22 

6. XII OTKP 2 
 

21,7  22 

7. XII PS 1 
 

21,7  22 

Jumlah sampel 154 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Outer Model 

Outer model merupakan pengukururan yang dilakukan terhadap variable dependen 

maupaun variable independent dengan indikator. Hasil outer model dapat terlihat pada 

gambar berikut. 
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Gambar 2. Diagram Path Outer Model 

Convergent Validity 

Tabel 2. Convergent Validity 

Variabel Average variance extracted (AVE) 

Kecerdasan Emosional 0.644 

Lingkungan Keluarga 0.726 

Motivasi Belajar 0.811 

Prestasi Belajar 0.859 

Berdasarkan penilaian convergent validity diketahui bahwa keempat variabel valid. Hal 

ini disebabkan karena keempat variabel memiliki nilai >0,7. Untuk kecerdasan emosional 

juga tetap dikatakan valid karena nilai >0,5 masih bisa untuk ditolerir. 

Dicriminant Validity 

Tabel 3. Dicriminant Validity 

Indikator 
Kecerdasan 

Emosional 

Lingkungan 

Keluarga 

Motivasi 

Belajar 

Prestasi 

Belajar 

X1.1 0,216 0,855 0,466 0,513 

X1.2 0,260 0,899 0,469 0,506 

X1.3 0,236 0,889 0,449 0,520 

X1.6 0,257 0,876 0,418 0,451 

X1.7 0,105 0,732 0,354 0,424 

X2.2 0,374 0,485 0,910 0,669 

X2.3 0,340 0,454 0,905 0,604 

X2.4 0,352 0,493 0,919 0,645 

X2.7 0,430 0,399 0,867 0,646 
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X3.1 0,808 0,207 0,286 0,256 

X3.2 0,812 0,083 0,282 0,137 

X3.3 0,871 0,258 0,445 0,328 

X3.8 0,756 0,167 0,317 0,223 

X3.9 0,757 0,263 0,291 0,305 

Y.1 0,265 0,537 0,596 0,904 

Y.2 0,296 0,526 0,672 0,947 

Y.3 0,302 0,535 0,663 0,943 

Y.4 0,323 0,486 0,700 0,926 

Y.5 0,244 0,515 0,633 0,915 

Y.6 0,361 0,556 0,685 0,914 

Dicriminant Validity diukur untuk mengetahui nilai valid yang diperoleh oleh indikator 

akan lebih besar di variabel induknya dibanding variabel lain. Untuk variabel yang tidak 

memenuhi ketentuan dihilangkan. Pada tabel dapat terlihat bahwa pada variabel prestasi 

belajar terdapat 6 indikator yang valid. Kemudian, untuk variabel lingkungan belajar terdapat 

5 variabel valid. Selanjutnya motivasi belajar tedapat 4 variabel valid. Kemudian, kecerdasan 

emosional terdapat 5 variabel yang valid. 

Composite Realiability 

Tabel 4. Composite Realiability 

Variabel Composite reliability 

Kecerdasan Emosional 0,900 

Lingkungan Keluarga 0,930 

Motivasi Belajar 0,945 

Prestasi Belajar 0,973 

Composite Realiability untuk mengukur reliabilitas dari suatu variabel. Suatu variabel 

dapat dikatakan reliabel jika memperoleh nilai >0,7. Maka, dapat diketahui bahwa keempat 

variabel tersebut reliabel karena memperoleh nilai >0,7. 

Cronbach Alpha 

Tabel 5. Cronbach Alpha 

Variabel Cronbach's alpha 

Kecerdasan Emosional 0,862 

Lingkungan Keluarga 0,904 

Motivasi Belajar 0,922 

Prestasi Belajar 0,967 

. Cronbach's alpha diukur untu menetahui relibialitas variael. Memiliki nilai minimal 

yaitu 0,7 untuk dapat dikatakan reliabel. Maka, keempat variable tersebut dapat dikatakan 

relibiabel karena mendapatkan nilai >0,7.  

Uji Multicolliniearity 

Tabel 6. Uji Multicolliniearity 
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Indikator VIF 

X1.1 2,711 

X1.2 3,927 

X1.3 3,472 

X1.6 3,330 

X1.7 1,814 

X2.2 3,380 

X2.3 3,944 

X2.4 3,963 

X2.7 2,599 

X3.1 2,294 

X3.2 2,411 

X3.3 2,279 

X3.8 1,725 

X3.9 1,669 

Y.1 4,908 

Y.2 7,484 

Y.3 7,245 

Y.4 6,267 

Y.5 4,794 

Y.6 5,025 

Nilai VIF diketahui untuk mengetahui apakah terdapat masalah multikolineariti dari 

indikator. Masalah multikulinear dapat dikatakan bermasalah jika memperoleh nilai >10. 

Dengan begitu, tidak ditemukannya masalah multikulinear pada data. 

Inner Model 

Inner model dilakukan untuk mengukur pengaruh antar variabel dependen ke variabel 

indipenden untuk mengatahui hubungan antar variable tersebut.  

R Square 

Tabel 7. R Square 

Variabel R-square 

Motivasi Belajar 0,346 

Prestasi Belajar 0,566 

Diketahui bahwa nilai untuk motivasi belajar 0,346 yang berarti variabel lingkungan 

keluarga dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh sebesar 34,6% terhadap variabel 

motivasi belajar. Nilai untuk prestasi belajar sebesar 0,566 yang berarti yang berarti variabel 

lingkungan keluarga, motivasi belajar dan kecerdasan emosional memiliki pengaruh sebesar 

56,6% terhadap variabel prestasi belajar. 

F Square 

Tabel 8. F Square 
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Variabel Motivasi Belajar Prestasi Belajar 

Kecerdasan Emosional 0,133 0,001 

Lingkungan Keluarga 0,265 0,130 

Motivasi Belajar  0,478 

Nilai f square dapat mengetahui pengaruh natra variabel. F square memiliki 3 kategori, 

yang terdiri dari lemah, sedang, dan kuat. Untuk lingkungan keluarga terhadap motivasi 

belajar, kecedasan emosional terhadap motivasi belajar, dan kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar yang memiliki nilai 0,265, 0,133, dan 0,130 memiliki kategori sedang. Untuk 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar bernilai 0,478 yang berkategori kuat. Sedangkan 

untuk keerdasan emosional terhadap prestasi belajar bernilai 0,001 yang berarti lebih rendah 

dari kategori lemah. Maka, dapat berpengaruh pada hasil signifikan. 

Pengujian Hipotesis 

1) Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

memperoleh hasil original sample sebesar 0,277 dan nilai signifikan dengan dengan t 

statistics (4,483 > 1,96). Dapat dikatakan bawah lingkungan keluarga berpengaruh secara 

posisitf dan signifikan terhadap prestasi belajar. Lingkungan keluarga khususnya keterlibatan 

orang tua diperlukan siswa dalam proses belajar. Dukungan dari keluarga, perhatian keluarga 

dalam kegiatan belajar dan penyediaan fasilitas belajar kepada siswa dapat membantu siswa 

dalam proses belajar supaya bisa mencapai prestasi belajar yang tinggi. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang mengatakan bahwa lingkungan keluarga yang memberikan 

siswa perasaan nyaman dan aman dalam belajar, dapt meningkatkan prestasi belajar yang 

diperolehnya Siregar (2021).  

2) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

memperoleh hasil original sample sebesar 0,564 dan t statistics (9,015 > 1,96). Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar. Prestasi belajar dapat meningkat dengan adanya motivasi siswa 

dalam belajar. Hal ini disebabkan dengan adanya motivasi belajar menjadikan siswa lebih 

semangat dan memiliki kesadaran untuk belajar karena ada goals yang ingin diraih oleh 

siswa. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keberhasilan siswa dalam 

belajar dapat diperoleh jika siswa bersungguh-sungguh dalam belajar. Kesungguhan dalam 

belajar itu muncul karena adanya motivasi untuk mengejar prestasi belajar yang tinggi 

Supratno et al., (Supratno et al., 2021). 

3) Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

mendapatkan hasil original sample sebesar 0,019 dengan t statistics (0,308 < 1,96). Dapat 

dikatakan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar. 

Meskipun siswa memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, seperti mengenali perasaannya, 

dapat mengelola emosinya, mudahnya siswa beradaptasi, tetapi hal ini belum tentu membantu 
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siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Hasil ini selaras dengan penelitian yang 

mengatakan bahwa perasaan nyaman dan senang untuk belajar belum tentu dapat dirasakan 

oleh siswa meskipun siswa memiliki kecerdasan emosional. Dengan begitu, prestasi belajar 

yang tinggi belum tentu bisa dicapai meskipun memiliki kecerdasan emosional (Benu & 

Nugroho, 2021). 

4) Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Motivasi Belajar 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar dengan original sample sebesar 0,431 serta t statistics (6,542 > 1,96). 

Motivasi belajar siswa bukan hanya datang dari diri siswa, melainkan dari luar diri siswa. 

Dengan lingkungan keluarga, membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 

melihat keberhasilan anggota keluarga dalam pendidikan atau memperoleh pekerjaan yang 

baik, membuat siswa termotivasi untuk belajar lebih giat supaya bisa seperti anggota 

keluarganya yang lain. Hasil ini selaras dengan penelitian yang mengatakan bahwa dengan 

kepedulian orang tua dan perhatian yang orang tua berikan kepada siswa dalam kegiatan 

belajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Burgos et al., 2021). 

5) Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi Belajar 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap motivasi 

belajar menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar dengan nilai original sample sebesar 0,305 dan t statistics (4,864 > 

1,96). Dengan memiliki kecerdasan emosional dapat membuat siswa bisa menjaga kondisi 

dirinya supaya tetap stabil. Dengan kestabilan tersebut dapat menjaga motivasi siswa dalam 

belajar. Jika siswa tidak dapat mengendalikan perasaannya, maka akan mengganggu 

motivasinya dalam belajar. Seperti halnya, siswa yang sedang merasakan tekanan sehingga 

tidak dapat mengendalikan dirinya akan mempengaruhi belajarnya sehingga motivasi siswa 

dalam belajar menjadi terganggu bahkan hilang. Hal ini sejalan dengan Lin (2021) yang 

menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh kecerdasan emosional yang 

dimiliki karena dengan kecerdasan emosional menyebabkan siswa lebih optimis dan bisa 

menghadapi masalah yang sedang mengganggu dirinya. 

6) Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Melalui Motivasi Belajar 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar 

melalui motivasi belajar memperoleh hasil original sample sebesar 0,243 secara signifikan 

dengan t statistics (5,604 > 1,96). Dapat dikatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 

terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar. Dengan dukungan dari keluarga, bantuan 

dari keluarga untuk siswa dalam belajar, dengan adanya anggota keluarga yang dijadikan 

contoh keberhasilan bagi siswa, membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar untuk 

mencapai prestasi belajar yang tinggi. Dengan merasakan bahwa ada keluarga yang selalu 

mendukungnya membuat siswa termotivasi untuk belajar agar memiliki prestasi yang tinggi 

untuk menujukkan bahwa ia mampu dan ia bisa dibanggakan. Hal ini selaras dengan hasil 
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penelitian Efriza et al., (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga dapat 

mendorong motivasi dalam belajar sehingga siswa memiliki kemauan untuk belajar dan 

mencapai prestasi belajar yang tinggi. 

7) Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Melalui Motivasi Belajar 

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

melalui motivasi belajar memperoleh hasil original sample sebesar 0,179 secara signifikan 

dengan dengan t statistics (4,501 > 1,96). Dapat diakatakan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar. Emosi siswa dapat 

berpengaruh terhadap diri siswa dan dengan memiliki kecerdasan emosional membuat siswa 

bisa mengondisikan dirinya untuk tetap seperti apa yang diinginkan sehingga bisa tetap 

menjalankan motivasi yang diinginkannya. Siswa yang termotivasi untuk memperoleh 

prestasi belajar yang tinggi, akan dengan mudah mencapai prestasi yang diinginkan tersebut 

jika ia bisa menjaga motivasi belajarnya. Hasil ini selaras dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi dapat mengendalikan 

perasaannya sehingga dapat memotivasi dirinya untuk melakukan yang terbaik dalam belajar 

untuk mencapai mendapat prestasi belajar yang diinginkan Farhan dan Rofi’ulmuiz (2021) 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keluarga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa selama 

PTMT. Semakin tinggi lingkungan belajar semakin tinggi prestasi belajar. Kemudian, 

motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa selama 

PTMT. Semakin bagus motivasi belajar siswa akan semakin bagus prestasi belajar yang 

diperolehnya. Tetapi, kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

selama PTMT. Kemampuan dalam kecerdasan emosional belum bisa membantu siswa 

meningkatkan prestasi belajarnya secara langsung.  

Lingkungan keluarga yang peduli dan mendukung siswa dalam belajar dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, maka lingkungan keluarga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar. Selain itu, kecerdasan emosional yang dimiliki siswa 

membuat siswa dapat menjaga emosinya supaya tidak mengganggu kegiatannya begitupun 

dengan motivasi belajarnya yang tida terganggu. Dengan begitu, kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.  

Kemudian, lingkungan keluarga memiliki pengaruh secara tidak langsung terhadap 

prestasi belajar siswa selama PTMT melalui motivasi belajar. Dengan lingkungan keluarga 

yang mendukung dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang secara tidak langsung 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa selama PTMT. Kecerdasan emosional juga 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap prestasi belajar siswa selama PTMT melalui 

motivasi belajar. Dengan menjaga emosinya tetap stabil dapat membuat siswa tetap bisa 

bersungguh-sungguh dalam memotivasi dirinya untuk belajar yang secara tidak langsung 

mencapai prestasi belajar yang tinggi. 
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SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti masih memiliki banyak 

keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantaranya adalah metode pengumpulan data hanya 

menggunakan kuesioner, responden yang hanya berada pada satu lokasi, dan penggunaan 

variabel dalam penelitian ini belum mewakili semua faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar. 

Maka dari itu, peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya untuk mengumpulkan 

data lain selain kuesioner, misalnya wawancara untuk mengetahui secara lebih rinci alas an 

responden memilih jawaban tersebut. Penelitian selanjutnya bisa melakukan penelitian di 

lokasi atau sekolah lain. Kemudian, bisa menambahkan variabel lain untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa supaya lebih bervariasi. 
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